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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Penelitian 
 

 
Sumber  daya  manusia  merupakan  salah satu  hal  utama  dan  faktor  

yang paling penting dalam suatu organisasi. Organisasi merupakan sekumpulan 

orang yang berkumpul dan bekerjasama secara rasional dan sistematis yang 

dibentuk oleh beberapa aspek dan visi misi dalam keinginan mencapai suatu 

tujuan. Pemanfaatan Sumber Daya Manusia yang efektif merupakan jalan bagi 

suatu organisasi untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

laju perusahaan. Dengan kata lain keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi 

tergantung pada keahlian dan keterampilan pegawai masing-masing yang 

bekerja di perusahaan tersebut. 

Dalam peningkatan sumber daya manusia, untuk mewujudkan sumber 

daya manusia yang berkualitas, maka pengetahuan,  kemampuan, motivasi  

dan sikap profesional pegawai harus diwujudkan. Pegawai harus memiliki 

motivasi yang baik, kedisiplinan, pengetahuan, keterampilan, jujur  serta 

inisiatif dan  kreativitas.  Jika  hal ini dapat terwujud maka perusahaan dapat 

lebih optimal dalam peningkatan tujuan. 

Bawaslu adalah lembaga penyelenggara pemilu yang mengawasi 

penyelenggara pemilu di seluruh wilayah negara Indonesia. Bawaslu 

merupakan lembaga ad hoc yang dibentuk sebelum tahapan pertama pemilu, 

yaitu pada tahapan awal saat pendaftaran pemilih yang dimulai dan dibubarkan 
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setelah calon yang terpilih dalam pemilu telah dilantik. (Hutomo Dhimas 

Satrio,2018) 

Pemilihan umum merupakan salah satu bentuk saluran masyarakat 

untuk berpatisipasi aktif dalam politik. Selain itu, pemilihan umum menjadi 

suatu  tolak  ukur  negara  dalam  menjalankan  demokrasi.  Dengan  adanya 

pemilu, masyarakat diharapkan mampu memilih pemimpin sesuai dengan 

aspirasi mereka. Pemilihan umum juga dimaksudkan untuk menghadirkan 

pemimpin yang mampu mengelola pemerintahan dengan baik. Namun, untuk 

mencapai tujuan tersebut sangat diperlukan penyelenggaraan pemilihan umum 

yang   demokratis   dan   berintergritas   meliputi   pemilihan   kepala   daerah, 

pemilihan legislatif, dan pemilihan presiden. (Adhyasta,2018) 

Kajian penting dalam SDM adalah kinerja menurut Bintoro (2017:106) 

kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan 

selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan 

berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau 

kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu telah disepakai bersama. 

Kinerja yang baik merupakan langkah untuk tercapainya tujuan organisasi 

sehingga perlu diupayakan usaha untuk meningkatkan kinerja antara lain yang 

dibutuhkan pelatihan dan motivasi. Pengukuran kinerja merupakan suatu alat 

manajemen untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

akuntabilitas atas keberhasilan. 

Menurut Ratnasari dan Sunuharyo (2017:211) bahwa pelatihan atau 

education secara umum merupakan usaha yang sengaja diadakan dan 
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dilakukan secara sistematis serta terus menerus dalam jangka waktu tertentu, 

sesuai dengan tingkatannya guna menyampaikan, menumbuhkan dan 

mendapatkan pengetahuan, sikap, nilai, kecakapan atau keterampilan yang 

dikehendaki.  

Kemudian menurut Menurut Busro (2020:51) motivasi adalah penggerak 

dari dalam individu untuk melakukan aktivitas tertentu dalam mencapai 

tujuan. Dengan memberikan motivasi yang tepat, karyawan akan terdorong 

untuk berbuat semaksimal mungkin dalam melaksanakan tugasnya. Mereka 

meyakini bahwa dengan keberhasilan organisasi mencapai tujuan dan berbagai 

macam sasarannya, maka kepentingan-kepentingan pribadinya akan 

terpelihara pula. Dan dikemukakan pula oleh Wibowo (2017:322) bahwa 

motivasi adalah dorongan terhadap serangkaian proses prilaku manusia pada 

pencapaian tujuan. 

Mamahit (2013), Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa tingkat 

pendidikan, pelatihan dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

baik secara simultan maupun parsial terhadap kinerja pegawai.Koyongian, 

Dotulong (2015), hasil penelitianya menyatakan disiplin kerja dan 

pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, 

sedangkan tingkat pendidikan berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai. 

Turera (2013), Hasil penelitiannya bahwa pendidikan dan pelatihan 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam sumber daya 

manusia adalah faktor kedisiplinan. Menurut Hasibuan (2014:23), 
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kedisiplinan merupakan fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik 

sulit terwujud tujuan yang maksimal. Disiplin kerja dapat berdampak pada 

kehidupan pribadi pegawai yang berpengaruh terhadap organisasi. Organisasi 

perlu mengawasi setiap tindakan dan perilaku yang dilakukan oleh pegawai 

saat bekerja. Jika ada tindakan penyelewengan yang tidak sesuai dengan 

aturan, sebaiknya organisasi menetapkan hukuman bagi pegawainya. 

Disiplin merupakan suatu hal yang sangat penting bagi suatu 

organisasi atau perusahaan dan mempertahankan atau melangsungkan 

kehidupannya. Hal ini disebabkan hanya dengan disiplin yang tinggi suatu 

oganisasi dapat berprestasi tinggi. Oleh sebab itu, setiap pegawai harus lebih 

meningkatkan kedisiplinan dalam menaati peraturan atau kebijakan pada 

instansi demi terlaksananya kedisiplinan yang tinggi. Disiplin kerja 

merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap 

peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak 

tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima 

sanksi-sanksinya. 

Fenomena permasalahan yang ada pada kantor BAWASLU Provinsi 

Sumatera Selatan saat ini yaitu pada kinerja pegawai. Pencapaian hasil kerja, 

sebagian pegawai belum bekerja secara maksimal. Seharusnya satu pekerjaan 

bisa selesai satu hari, namun tidak selesai dan sampai dua hari. Masih 

rendahnya keahlian dalam menyelesaikan  tugas. Menyelesaikan tugas masih 

secara bertele-tele. Kecepatan   dalam pekerja, sebagian pegawai tidak tuntas 
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dalam menyelesaikan pekerjaan. Pegawai membiarkan pekerjaan bertumpuk-

tumpuk di atas meja kerja. seharusnya pegawai berusaha agar hasil kerja 

memberikan  kontribusi pada kantor. 

Dari segi kualitas kinerja pegawai di Kantor BAWASLU Provinsi 

Sumatera Selatan bisa dikatakan masih rendah, masih banyak tugas tugas 

yang belum terselesaikan dengan tepat waktu. Hal ini akan sangat berdampak 

pada kuantitas kerja pegawai dan akan menurunkan tingkat penilaian kinerja.  

Kuntitas dan Kerjasama antar pegawai di kantor ini sebagian masih 

belum terjalin. Pegawai tidak melakukan diskusi bidang tugas mereka untuk 

menghindari kesalahpahaman yang fatal. Belum menghargai pendapat 

pegawai lain dan masih rendah bersikap koeperatif dengan atasan atau  

pegawai lain dalam menyelesaikan tugas. Ketepatan waktu pegawai dalam 

menyelesaikan tugas masih rendah, selalu menunggu arahan dari atasan tanpa 

adanya inisiatif. Penundaan pekerjaan, tergantung pegawai lain dan 

memanfaatkan jam istirahat tidak efektif dan efisien. Pegawai seharusnya 

mengutamakan tujuan kantor. Sebagian pegawai belum melaksanakan 

pekerjaan yang ditetapkan sehingga tujuan sebagian belum tercapai. 

Selain itu fenomena yang terjadi pada pegawai kantor bawaslu saat ini 

yaitu penerapan pelatihan. Kesempatan mengikuti studi lanjut belum 

terprogram di kantor ini. Pegawai belum ada program secara periodik 

berkesempatan mengikuti  pendidikan S2,  S3. Pegawai untuk dapat 

mengikuti perkembangan teknologi seharusnya mengikuti diklat, seperti 

pelatihan Training of Trainer (TOT). Mengenai motivasi pegawai. 
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Kebutuhan akan prestasi, mengerjakan tugas-tugas yang cukup sulit masih 

belum menjadi target pegawai. Pegawai belum berani mengambil resiko dan 

berpikir keras untuk selalu dapat bekerja dengan baik. Rendahnya tanggung 

jawab dan harus lebih baik dari pegawai lain belum tercipta. Kebutuhan akan 

dominasi, atau mengkoordinir pegawai lain belum ada didiri pegawai. Peran 

aktif dalam kepemimpinan kelompok, untuk mengatur dan mengarahkan 

masih rendah. Kebutuhan  afiliasi atau bekerja sama secara tim, 

memperhatikan perasaan orang lain dalam pekerjaan belum berjalan. Pegawai 

lebih menyukai mengerjakan pekerjaan sendiri, tidak terbuka dan sering 

berbincang-bincang tentang masalah diluar bisnis dengan pegawai lain. 

Disiplin pegawai juga menjadi fenomena utama. Usaha secara 

preventif sudah dilakukan oleh pimpinan kantor. Pegawai sebagian telah 

mendapatkan Sosialisasi aturan disiplin yang berlaku di institusinya.Pegawai 

sebagian belum mampu mengendalikan diri untuk tidak melanggar aturan. 

Pimpinan belum secara kontinu melakukan korektif. Sanksi tindakan untuk 

pegawai yang melakukan pelanggaran yang dilakukan pegawai belum 

sepenuhnya dijalankan.Penegasan sanksi kepada pegawai belum memenuhi 

unsur keadilan. 

Dikarenakan adanya fenomena tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan Judul Pengaruh Pelatihan, Motivasi Dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Bawaslu Provinsi 

Sumatra Selatan. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh pelatihan, motivasi, dan Disiplin Terhadap Kinerja 

Pegawai Di Kantor Bawaslu Provinsi Sumatra Selatan? 

2. Adakah pengaruh pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Bawaslu 

Provinsi Sumatra Selatan? 

3. Adakah pengaruh motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Bawaslu 

Provinsi Sumatra Selatan? 

4. Adakah pengaruh disiplin Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Bawaslu 

Provinsi Sumatra Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan, motivasi, dan disiplin Terhadap 

Kinerja Pegawai Di Kantor Bawaslu Provinsi Sumatra Selatan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja Pegawai Di Kantor 

Bawaslu Provinsi Sumatra Selatan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja Pegawai Di Kantor 

Bawaslu Provinsi Sumatra Selatan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh disiplin terhadap kinerja Pegawai Di Kantor 

Bawaslu Provinsi Sumatra Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Aspek teoristis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai masukan 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang Manajemen Sumber 

Daya Manusia. 
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2. Aspek praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik bagi 

peneliti maupun pihak-pihak lain yang terkait. Signifikan dalam 

penelitian ini bisa meliputi beberapa aspek antara lain sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi bagi 

peneliti lanjutan. 

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemimpin instansi, untuk 

mengevaluasi organisasi dalam rangka meningkatkan kinerja 

karyawan. 
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